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ABSTRAK 

 

Judul : Persepsi Guru tentang Gaya Pengelolaan Konflik oleh 

Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang 

Pariaman 

Penulis : Yogie Afdhal 

NIM/BP : 11525/2009 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Sufyarma Marsidin, M.Pd 

  2. Sulastri, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMP 

Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman yang 

menunjukkan kurang efektifnya gaya pengelolaan konflik oleh kepala sekolah 

dalam mengelola konflik yang ada di sekolahnya. Pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah bagaimanakah persepsi guru tentang gaya pengelolaan konflik 

oleh kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman yang ditinjau dari gaya: 1) gaya menghindar 2) gaya 

kompromi, 3) gaya kompetisi, 4) gaya akomodasi, dan 5) gaya kolaborasi. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya 

pengelolaan konflik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman, yang ditinjau dari: 1) gaya 

menghindar, 2) gaya kompromi, 3) gaya kompetisi, 4) gaya akomodasi, dan 5) 

gaya kolaborasi. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SMP Negeri se-Kecamatan 

V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman yang bejumlah 102 orang, 

dan sampel yang didapat adalah 55 orang dengan menggunakan rumus 

Croncbach. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk 

skala Likert dengan alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-

kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP) yang telah diujicobakan validitas 

dan reliabilitasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang gaya 

pengelolaan konflik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto 

Kampung Kabupaten Padang Pariaman dalam yang ditinjau dari : 1) gaya 

menghindar berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,0, 2) gaya 

kompromi berada pada ketegori baik dengan skor rata-rata 3,9, 3) gaya kompetisi 

berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 2,9, 4) gaya akomodasi 

berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,4, 5) gaya kolaborasi 

berada pada kategori cukup baik  dengan skor rata-rata 3,4. 

Secara keseluruhan persepsi guru tentang gaya pengelolaan konflik oleh 

kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten 

Padang Pariaman berada pada ketegori cukup baik dengan skor rata-rata 3,3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu penentu kemajuan suatu bangsa, 

oleh sebab itu sesuatu yang masuk akal bila pendidikan dijadikan salah 

satu pilar dalam pembangunan. Semakin baik pendidikan suatu bangsa, 

semakin baik pula kualitas bangsa itu, itulah asumsi secara umum terhadap 

program pendidikan suatu bangsa. Pendidikan memegang peranan penting 

dalam proses peningkatan kualitas pengetahuan. Penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah harus benar-benar baik, seperti dari konsep tentang 

ilmu, pengetahuan, dan keterampilan. 

Pengertian pendidikan dalam ketentuan umum Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan 

bahwa: 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengelolaan 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

 

Pengertian di atas menunjukkan pentingnya pendidikan yang 

terencana, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri 

yang dimiliki, sehingga memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Kepala sekolah punya peranan yang 

penting dalam memajukan sekolah dengan berbagai tugas dan kewajiban
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yang harus dijalankan. Seorang kepala sekolah harus mengerti dalam 

melaksanakan fungsi kepemimpinannya dalam mengatasi berbagai 

masalah yang ditemui dalam sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah tidak terlepas dari berbagai konflik 

baik yang diinginkan maupun yang tidak diinginkan, suka tidak suka, mau 

tidak mau, yang jelas konflik akan tetap ada. Konflik yang tidak dikelola 

dengan baik akan berdampak dalam pelaksanaan tugas guru atau bawahan, 

akhirnya akan berpengaruh pada pencapaian tujuan sekolah. 

Konflik perlu dikelola dengan baik, hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan tanggapan orang terhadap konflik itu sendiri, karena pada 

dasarnya tidak semua konflik itu berakibat buruk atau negatif, apabila 

konflik dapat dikelola dengan baik, maka konflik akan dapat dijadikan 

suatu motivasi atau semangat untuk bekerja lebih baik. Pengelolaan 

konflik ini merupakan tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pimpinan 

dalam organisasi sekolah. Kepala sekolah diharapkan mampu mengelola 

konflik yang terjadi, agar tidak berdampak buruk pada organisasi atau 

sekolah. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan 

pada bulan Juni 2013 di empat SMP Negeri se-Kecamatan V Koto 

Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman bahwa gaya pengelolaan 

konflik oleh kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman masih 

kurang terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat pada gaya pengelolaan 
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konflik yang diterapkan oleh kepala sekolah, dari fenomena sebagai 

berikut. 

1. Kepala sekolah menghindari konflik, hal ini terlihat adanya 

pertentangan antara guru dengan wakil kurikulum terkait pembagian 

jam pelajaran. Memang tidak terlalu berdampak buruk bagi sekolah, 

namun ketika berlangsung terus menerus akan mengakibatkan konflik 

yang lebih besar dan mengganggu proses pembelajaran. 

2. Terjadinya konflik antar siswa, tetapi tidak dikompromikan dengan 

pihak orang tua/ wali siswa agar permasalahan kenakalan remaja 

tersebut bisa dikendalikan secara bersama. 

3. Untuk konflik yang terjadi antara guru dengan guru, terlihat pada 

adanya guru yang tidak bertegur sapa. Seharusnya kepala sekolah 

menggunakan wewenang dan tanggung jawabnya sebagai kepala 

sekolah untuk mendamaikan guru yang berkonflik, karena kalau 

dibiarkan akan mengganggu guru yang berkonflik, yang membuat 

mereka malas datang keruang majelis guru, bahkan bisa membuat 

mereka kurang konsentrasi dalam proses belajar mengajar. 

4. Kepala sekolah kurang menghargai pendapat orang tua murid saat rapat, 

sehingga muncul perasaan yang kurang senang oleh orang tua murid. 

5. Kepala sekolah tidak bekerja sama dan tidak memuaskan keinginan 

pihak yang berkonflik. Hal itu telihat pada saat kepala sekolah 

menyelesaikan perkelahian antara murid dengan murid, kepala sekolah 
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memenangkan murid yang pendiam, karena menganggap murid yang 

nakal sebagai penyebab timbulnya konflik 

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

“Persepsi Guru tentang Gaya Pengelolaan Konflik oleh Kepala Sekolah di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Gaya menghindar yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

pengelolaan konflik 

2. Gaya kompromi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengelolaan 

konflik 

3. Gaya kompetisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengelolaan 

konflik 

4. Gaya akomodasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

pengelolaan konflik 

5. Gaya kolaborasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengelolaan 

konflik 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti tentang gaya pengelolaan konflik oleh kepala 

sekolah yang ditinjau dari gaya 1) menghindar, 2) kompromi, 3) 

kompetisi, 4) akomodasi, 5) kolaborasi. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah persepsi guru tentang 

gaya pengelolaan konflik oleh kepala sekolah ditinjau dari gaya 

menghindar, kompromi, kompetisi, akomodasi, dan kolaborasi”?. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah “Bagaimana Persepsi 

Guru tentang Gaya Pengelolaan Konflik oleh Kepala Sekolah di SMP 

Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang 

Pariaman“. 

1. Bagaimana gaya pengelolaan konflik menghindar oleh kepala sekolah 

menurut persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana gaya pengelolaan konflik kompromi oleh kepala sekolah 

menurut persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 
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3. Bagaimana gaya pengelolaan konflik kompetisi oleh kepala sekolah 

menurut persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

4. Bagaimana gaya pengelolaan konflik akomodasi oleh kepala sekolah 

menurut persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

5. Bagaimana gaya pengelolaan konflik kolaborasi oleh kepala sekolah 

menurut persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam Kabupaten Padang Pariaman? 

F. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

1. Gaya pengelolaan konflik menghindar oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman 

2. Gaya pengelolaan konflik kompromi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman 

3. Gaya pengelolaan konflik kompetisi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman 
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4. Gaya pengelolaan konflik akomodasi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman 

5. Gaya pengelolaan konflik kolaborasi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman 

G. Kegunaan  Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, 

terutama bagi personil sekolah, diantaranya: 

1. Kepala sekolah 

a. Sebagai bahan masukan untuk memahami secara mendalam gejala 

konflik yang terjadi disekolahnya sehingga proses belajar-mengajar 

terlaksana dengan semestinya. 

b. Sebagai bahan masukan untuk mengelola konflik 

c. Sebagai bahan masukan untuk mengetahui berbagai macam gaya 

pengelolaan konflik, sehingga bisa digunakan sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang terjadi 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan menambah pemahaman 

mengenai gaya pengelolaan konflik. 

3. Bagi pengawas sekolah, untuk mengetahui apakah kepala sekolah sudah 

menggunakan gaya pengelolaan konflik sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 
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4. Bagi komite sekolah, untuk mengetahui apakah gaya pengelolaan 

konflik yang dipakai kepala sekolah bisa meredakan konflik yang 

terjadi 

5. Bagi peneliti, meningkatkan pemahaman terhadap gaya pengelolaan 

konflik oleh kepala sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi guru tentang gaya 

pengelolaan konflik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V 

Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gaya pengelolaan konflik menghindar oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman adalah cukup baik, hal ini sesuai dengan 

perolehan skor rata-rata 3,0. Berarti kepala sekolah melaksananakan 

cukup baik gaya pengelolaan konflik menghindar. 

2. Gaya pengelolaan konflik kompromi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman adalah baik, hal ini sesuai dengan 

perolehan skor rata-rata 3,9. Berarti kepala sekolah sudah melaksanakan 

dengan baik gaya kompromi. 

3. Gaya pengelolaan konflik kompetisi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman cukup baik hal ini sesuai dengan 

perolehan skor rata-rata 2,9. Berarti kepala sekolah melaksananakan 

gaya kompetisi dalam pengelolaan konflik. 

4. Gaya pengelolaan konflik akomodasi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam



71 
 

 
 

Kabupaten Padang Pariaman cukup baik hal ini sesuai dengan 

perolehan skor rata-rata 3,4. Berarti kepala sekolah melaksananakan 

cukup baik gaya pengelolaan konflik akomodasi. 

5. Gaya pengelolaan konflik kolaborasi oleh kepala sekolah menurut 

persepsi guru di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman cukup baik hal ini sesuai dengan 

perolehan skor rata-rata 3,4 Berarti kepala sekolah melaksananakan 

cukup baik gaya pengelolaan konflik kolaborasi. 

6. Rekapitulasi persepsi guru tentang gaya pengelolaan konflik oleh 

kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman cukup baik dengan perolehan skor rata-

rata 3,3. Berarti secara keseluruhan kepala sekolah malaksanakan cukup 

baik kelima gaya pengelolaan konflik tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman untuk terus menerapkan gaya pengelolaan 

konflik dalam mengelola konflik yang ada di sekolahnya masing-

masing, saran untuk masing-masing gaya pengelolaan konflik dapat 

dilihat di bawah ini. 
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a) Gaya Menghindar 

Agar kepala sekolah juga menggunakan gaya pengelolaan konflik 

menghindar, namun harus dilihat situasi dan kondisi yang sedang 

terjadi, jangan sampai dalam pelaksanaannya menganggap kepala 

sekolah seperti menghindari konflik. 

b) Gaya Kompromi 

Agar kepala sekolah dapat mempertahankan jika perlu ditingkatkan 

gaya pengelolaan konflik kompromi, karena merupakan gaya yang 

kooperatif dan masing-masing pihak mendapatkan penyelesaian 

yang terbaik. 

c) Gaya Kompetisi 

Agar kepala sekolah lebih meningkatkan pemahaman dan tegas 

dalam pengelolaan konflik, karena pengelolaan konflik merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah. 

d) Gaya Akomodasi 

Agar dapat meningkatkan komunikasi dengan pihak lain untuk 

bersama membuat keputusan yang lebih baik. 

e) Gaya Kolaborasi 

Agar kepala sekolah dapat meningkatkan kerjasama dengan pihak 

yang berkonflik demi menghasilkan keputusan yang memuaskan 

pihak yang berkonflik. 

2. Penulis menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah serta 

meneliti lebih lanjut tentang gaya pengelolaan konflik oleh kepala
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sekolah dengan tempat penelitian yang berbeda sehingga dapat 

dijadikan bahan rujukan oleh peneliti-peneliti lain. 

3. Pengawas 

Hendaknya pengawas lebih memperhatikan gaya kepala sekolah 

dalam mengelola konflik, sehingga pengawas pun tahu apakah gaya 

tersebut sudah efektif digunakan. Pengawas juga harus paham dan 

mengerti tentang gaya pengelolaan konflik tersebut, sehingga pengawas 

bisa memberikan masukan kepada kepala sekolah. 
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